STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA KOTA
TERNATE :

Studi Tentang Identifikasi Isu-isu Strategis Pariwisata
Dan Strategi Pengembangannya Di Pemerintah Kota Ternate

Muchamad Zaenuri

Abstract : Ternate City is blessed with so many tourism potential
which can be further developed. However, several problems emerge
in developing the tourism industry in the City. The problems consist
of external and internal problems. External problems faced by Ternate
City consisted of problems related with Indonesia’s Macro Economy
such as unrecovered multidimensional crisis, unrecovered public
negative image about security in Indonesia, low level of public
awareness about the crucial role of tourism-aware group (kelompok
sadar wisata) in supporting the tourism activity as well as inter-city
competition. Internal problems consisted of social problems in the
tourism object, the limited budget to develop institutional and human
resources capacity, the lack of supporting infrastructure in the tourism
object, the limited promotion activity, the lack of law protection for
tourist and tourism community as well as lack of environmental impact
management.

Regarding the complexity of tourism activities in Temate City, it is
considered necessary to design a systematic and comprehensive
strategy to develop the tourism industry so that the local tourism
development in Ternate City will be more directed, well-planned and
Sustainable.

Using strategic management approach, the strategy was designed
based on several Strategic issues such as: 1) how fo develop
cooperation with many stakeholder especially foreign and national
investors, main tourism destination in Eastern Indonesia as well as
Northern Maluku, 2) how to develop local community’s capacity and
involvement in managing tourism environment, 3) how to establish
tourism institutions by making a strategic plan and implement jt
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making policy that support tourism industry development, making
regional rules (peraturan daerah) for tourism development,
management and. coordination of tourism institutions including the
society, business and government, 4) how to conduct an efficient
and effective promotion in cooperation with investors and travel
bureau, 5) how to provide better infrastructures, tourism supporting
facilities, natural and cultural conservation, 6) how to make tourism
as regional main development sector by set it as local government
policies, 7) how to develop human resources in tourism, 8) how to
develop better tourism access using main channel Makasar-Manado-
Ternate for domestic and foreign tourists.

This tourism development strategy requires changing approach in
tourism management to the tourism management which emphasizes
networking with various stakeholders. The tourism development in
Ternate City should be perceived using new approach and
perspective, not only that it should be effective and efficient but also
that it will involve local community participation. So, the tourism
development strategy should be improved from ‘tourism management’
to ‘networking and social participative management’ in which
cooperation and local community involvement as tourism users and
operators have significant role in accelerating the tourism

development.
Kata-kata kunci : Tourism Management, Strategic
Planning, Strategic Issues, SWOT
Analysis
PENDAHULUAN

Konsep pariwisata pada awalnya tercantum adalam pasal 1 Bab | Instruksi
Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1969. Konsep awal ini
mendefinisikan kegiatan pariwisata sebagai kegiatan yang berhubungan
dengan promosi, perjalanan dengan segala fasilias yang diperlukan,
akomodasi, rekreasi, pelayanan-pelayanan dan fasilitas-fasilitas lainnya yang
diperiukan oleh wisatawan. Dalam pengertian ini pusat perhatian ditujukan
kepada empat kebutuhan dasar dari wisatawan yang perlu dikembangkan yaitu
akomodasi, transportasi, jasa dan atraksi.

Sementara itu, dalam UU No 9 Tahun 1990, disebutkan bahwa pariwisata
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk
penguasaan obyek wisata dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait
di bidang tersebut (Pasal 1 ayat 3). Obyek wisata dapat dibedakan obyek
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wisata alam (daya tarik pada keindahan dan kekayaan alam), obyek wisata
budaya (daya tarik pada peninggalan sejarah, museum, atraksi kesenian, dsb.,

- dan obyek wisata tirta (daya tarik pada kawasan perairan yang dapat digunakan
untuk berenang, menyelam, bersilancar, memancing, dan berdayung (Pendit,
2001),

Pariwisata secara umum dapat diartikan sebagai keseluruhan kegiatan
pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk mengatur rangkaian kegiatan
yang dilaksanakan secara perorangan atau kelompok dalam negaranya atau
negara lain dengan menggunakan kemudahan, jasa, dan sektor penunjang
lainnya yang diadakan oleh pemerintah dan atau masyarakat agar dapat
mewujudkan keinginan wisatawan (Wahab, 2003). Sedangkan wisatawan,
menurut Konferensi PBB di Roma tahun 1963, didefinisikan sebagai mereka
yang melakukan perjalanan lebih dari 24 jam dengan tujuan (1) leisure yaitu
meliputi rekreasi, liburan, alasan kesehatan, belajar, alasan keagamaan dan
olah raga; (2) bisnis, keluarga, misi dan pertemuan tertentu.

Dalam beberapa dekade terakhir, kepariwisataan internasional
berkembang sangat cepat dan ditandai dengan adanya pariwisata massal.
Namun menjelang tahun 1980-an terjadi pergeseran bentuk kepariwisataan
yaitu dari pariwisata dalam bentuk massal ke pariwisata dalam bentuk kelompok
kecil atau individual. Di dalam bentuk kepariwisataan kelompok kecil ini,
wisatawan menginginkan perjalanan yang lebih berarti dan lebih berkualitas,
sehingga wisatawan dapat meningkatkan petualangan dan pengalaman hidup.

Akhir-akhir ini, bentuk perjalanan pariwisata dengan paket yang ketat
waktunya dan daerah tujuan wisata yang sangat banyak, mulai jenuh dan
ditinggalkan. Sejalan dengan bergeseranya keinginan wisatawan, bentuk
pariwisata bercorak lokal sangat sesuai dengan keinginan dan kemauan
wisatawan. Tuntutan wisatawan semakin tinggi untuk mendapatkan
pengalaman-pengalaman ke daerah yang masih asli dan alami, dan secara
langsung akan menguntungkan pariwisata daerah.

Dengan dikeluarkan Undang-undang Rl Nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Rl Nomor 33 tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Daerah, sangat
membantu pemerintah daerah dalam merencanakan pembangunan ekonomi
dan kepariwisataan sesuai dengan kemauan pemerintah daerah. Untuk itu
pemerintah daerah harus menyiapkan diri dan menyusun kerangka acuan
dalam bidang kepariwisataan dalam menyongsong dan menyambut pergeseran
keinginan wisatawan.

Melalui kerangka pembangunan nasional, sektor pariwisata telah
ditempatkan sebagai sektor andalan dan menempati posisi yang semakin
penting sebagai penyerap tenaga kerja dan penyumbang devisa negara.
Sektor ini diharapkan dapat menggantikan peran minyak dan gas bumi
yang semakin menipis dalam menopang laju pembangunan. Diharapkan

.
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pula pembangunan kepariwisataan dapat meningkatkan laju pertumbuhan
ekonomi dalam membantu pemulihan ekonomi akibat terjadinya krisis multi
disiplin yang melanda bangsa ini. Sehingga kita dapat berharap pemerintah
daerah dapat memanfaatkan peluang ini terutama dalam mengoptimalkan
potensi sumber daya alam dan keanekaragaman budaya dan tradisi.

Sementara ini persaingan antara negara-negara di dunia, terutama
persaingan pariwisata di Asia Tenggara (Singapura, Malaysia dan Thailand)
menjadi tantangan tersendiri bagi bangsa Indonesia dalam mengelola
daerah tujuan wisata dengan baik dan dalam pengemasan produk wisata
yang menarik, tanpa adanya pengelolaan dengan baik dan produk yang
berkualitas dan sesuai dengan kemauan wisatawan dapat dipastikan bahwa
produk pariwisata yang kita hasilkan kurang diminati. -

Sejalan dengan diberlakukan otonomi daerah, pemerintah daerah
khususnya Pemerintah Kota Ternate diharapkan dapat memberikan
perhatian khusus terutama dalam pengembangan pariwisata lokal.
Pengembangan pariwisata lokal ini harus dapat dinikmati bagi seluruh
warga dan sektor yang terkait dengan sektor kepariwisataan, sehingga
akan terjadi keterkaitan ke belakang dan ke depan dalam menunjang
pertumbuhan perekonomian lokal.

Setidaknya ada beberapa hal yang menjadikan penentuan strategi
pengelolaan pariwisata menjadi isu penting dalam penerapan otonomi
daeran, yaitu : 1) Otonomi daerah memberikan kewenangan bagi daerah
untuk melakukan perencanaan, pengelolaan dan pengembangan pariwisata
secara mandiri; 2) Proses dan mekanisme pengambilan keputusan menjadi
lebih sederhana dan cepat; 3) Peluang untuk melibatkan masyarakat lokal
dalam proses pengembangan pariwisata menjadi lebih terbuka; 4)
Memberikan kesempatan berusaha dan peluang kerja kepada masyarakat;
5) Menanggapi munculnya dampak negatif dari kegiatan pariwisata,
misalnya prostitusi; 6) Memungkinkan Dinas Pariwisata untuk menerapkan
metode yang sesuai dengan kondisi setempat, sehingga strategi yang
ditetapkan dapat efektif memecahkan berbagai persoalan.

PERMASALAHAN

Wilayah Kota Ternate terletak diantara 127 © Bujur Timur, 124° Bujur
Barat, 0,85° Lintang Utara serta 3°-3° Lintang Selatan. Luas Wilayah kota
Ternate yaitu £5.681,30 Km? yang terdiri dari luas lautan £5.547,55 Km?
(97,2%) dan luas daratan £133,75 Km? (2,8%). Kota Ternate dikenal sebagai
kota Sedang, dimana berbatasan Sebelah Utara dengan Samudra Pasifik,
Sebelah selatan dan Barat dengan Laut Maluku, dan Sebelah Timur dengan
Selat Halmahera. Kota ini terletak dibawah kaki gunung api Gamalama.
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Nama Kota Ternate lebih dulu digunakan untuk menyebut daerah
perkotaan yang berada di tengah-tengah Pulau Ternate, yang kini menjadi
lokasi ibu kota Provinsi Maluku Utara. Namun, Kota Ternate juga merupakan
sebutan resmi wilayah administratif yang meliputi delapan pulau, yaitu pulau
Ternate, pulau Moti, pulau Hiri, pulau Mayau, pulau Tifure, pulau Maka, pulau
Mano, dan pulau Gurida. Tiga pulau terakhir merupakan pulau yang tidak
berpenghuni atau “Gura Mangofa” dalam bahasa setempat. Dengan luas
daratan Kota Ternate sekitar 133,75 kilometer persegi, sedangkan luas
lautannya dua puluh enam kali lipat luas daratan, yakni 5.547 kilometer persegi,
hal ini tentu saja menjadi tantangan sendiri bagi pemerintah kota Ternate dalam
mengelola daerahnya yang memiliki luas lautan yang begitu berlimpah.

Keindahan alam Kota Ternate, adat istiadatnya, dan peninggalan
sejarahnya sebagai jalur utama perdagangan rempah-rempah tempo dulu
kiranya bisa menjadi daya tarik bagi wisatawan. Wisata alam berupa Danau
Tolire yang unik, Danau Laguna, Batu Angus yang merupakan lava yang
mengering dari letusan Gunung Gamalama tahun 1673, ditambah dengan
obyek wisata laut Pantai Kastela dan Pantai Sulamadaha, yang memiliki
panorama alam yang begitu memukau, dengan keasrian alamnya.

Sebagai sebuah kota tempat bercokolnya kekuatan Portugis dan Belanda
di masa lalu, kota ini memiliki banyak peninggalan sejarah yang menjadi minat
para turis untuk berkunjung. Beberapa benteng masih berdiri kokoh sebagai
bukti sejarah bahwa di kota ini pernah bercokol kekuatan asing yang
menancapkan kukunya yang tajam demi untuk menguasai perdagangan
rempah-rempah. Demikian halnya dengan mesjid yang dibangun tahun 1633
danistana kesultanan Ternate yang dibangun tahun 1810, menjadi obyek wisata
sejarah yang menarik karena menyimpan rekaman sejarahnya sendiri. Menurut
catatan di tahun 1998/1999, wisatawan asing yang datang untuk menikmati
keindahan kota Ternate melalui Bandara Sultan Babullah mencapai 1.891
orang. Sebuah angka yang cukup besar untuk ukuran Kota Ternate.

Dari berbagai potensi wisata yang ada di Kota Ternate dapat
dikembangkan lebih lanjut, namun berbagai persoalan masih banyak dihadapi.
Permasalahan yang mendasar dapat dibedakan dalam dua hal, yaitu
permasalahan eksternal dan permasalahan masalah internal. Masalah
eksternal yang dihadapi oleh Kota Ternate menyangkut persoalan makro
ekonomi Indonesia seperti terjadinya krisis multidimensi yang belum pulih
sepenuhnya, image tentang belum pulihnya situasi keamanan, belum
tumbuhnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya kelompok sadar
wisata dalam mendukung kegiatan kepariwisataan, dan persaingan antar
kabupaten/kota yang memiliki Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) yang
sama.

Sedangkan untuk masalah internal, Pemerintah Kota Ternate sering
berhadapan dengan permasalahan sosial di lokasi ODTW, keterbatasan dana
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untuk pengembangan SDM dan kelembagaan, kurangnya fasilitas penunjang
di ODTW, promosi wisata yang belum optimal, belum adanya perlindungan
hukum bagi wisatawan -dan masyarakat wisata, dan penanganan dampak
lingkungan pariwisata yang belum optimal.

Dengan semakin kompleks dan luasnya cakupan kegiatan kepariwisataan
daerah di Kota Ternate, maka untuk mengembangkan sektor kepariwisataan
sangat diperlukan suatu strategi yang komprehensif dan sistematis dalam
bentuk penyusunan strategi induk yang tepat, sehingga diharapkan
pengembangan kepariwisataan lokal di Kota Ternate ini akan lebih terarah,
terencana dan berkesinambungan. '

PERENCANAAN STRATEGIS SEKTOR PUBLIK

Perencanaan strategis adalah suatu kerangka berpikir logis yang
menetapkan kondisi sekarang, kemana organisasi akan diarahkan, dan
bagaimana organisasi dapat mencapainya (Salusu: 2000, 501). Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan
pariwisata adalah dengan menerapkan “strategic planning” (perencanaan
strategis) yang memang akhir-akhir ini dianggap menjadi model baru dalam
perencanaan di sektor publik khususnya pemerintah daerah. Asumsi dasar
dari perencanaan strategis adalah bahwa dalam lingkungan yang selalu
berubah secara pesat dan tidak menentu, suatu organisasi memerlukan
kemampuan untuk melakukan perencanaan secara tepat. Sehubungan dengan
hal itu, organisasi dituntut untuk lebih memahami lingkungan eksternal
ogranisasi dan senantiasa melakukan telaah kekuatan dan kelemahan internal.
Perencanaan strategis memberikan gambaran tentang bagaimana organisasi
dapat berjalan mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misinya, dengan
memanfaatkan potensi internal dan membenahi kelemahan-kelemahan
internaal dalam menghadapi peluang dan ancaman yang ada atau datang
dari lingkungan (Keban, 1998, 99).

Bryson (1999, 55-70) memberikan 8 (delapan) langkah pokok
perencanaan strategiss yang terdiri dari :

1. Memulai dan menyetujui proses perencanaan strategis. Dalam hal ini,
dilakukan negosiasi dengan para pembuat keputusan atau pemimpin kunci
(termasuk kelompok, unit, ataupun organisasi), baik dari dalam maupun
luar organisasi sehingga diperoleh dukungan dan komitmen dari mereka.

2. Mengidentifikasikan mandat organisasi. Suatu mandat bersisi mengenai
apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.

3. Menjelaskan misi dan nilai organisasi. Perlu diidentifikasikan mengenai
kebutuhan-kebutuhan (sebagai tujuan) yang hendak dicapai organisasi.
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4. Mengukur lingkungan internal, yaitu kekuatan-kekuatan dan kelemahan-
kelemahan organisasi. Untuk itu perlu dilakukan penilaian terhadap
sumberdaya (input), strategi sekarang (proses) dan kinerja (output).

5. Mengukur lingkungan eksternal, yaitu peluang-peluang dan ancaman.
Dalam hal ini diidentifikasikan bidang-bidang yang menyangkut politik,
ekonomi, sosial dan teknologi serta kelompok stakeholders.

6. Mengidentifikasikan isu-isu strategis yang dihadapi organisasi. Isu-isu
tersebut mengandung konflik yang mungkin menyangkut tujuan (apa), cara
(bagaimana), falsafah (mengapa), lokasi (dimana), ketepatan waktu
(kapan) dan kelompok yang mungkin memperoleh keuntungan atau
kerugian (siapa).

7. Menformulasikan strategi-strategi untuk menangani isu.

8. Menciptakan suatu visi organisasi yang efektif untuk masa mendatang.

Beberapa langkah yang digambarkan Bryson tersebut sebagai suatu
“strategic planning process”. Dengan menggunakan kerangka strategic
planning, maka pengembangan kepariwisataan pemerintah daerah dituntun
oleh mandat, visi, missi, analisis lingkungan internal dan lingkungan eksternal.

Identifikasi Lingkungan Internal diperiukan untuk mengetahui kekuatan-
kekuatan (strengths) dan kelemahan-kelemahan (weaknesses) atau aspek-
aspek yang membantu atau justru merintangi pencapaian tujuan (Siagian,
1981;1). Kekuatan merupakan keunggulan sumberdaya yang dimiliki
organisasi, yang memungkinkan dapat dioptimalkan pemanfaatannya,
sedangkan kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan yang dimiliki
organisasi, baik dari aspek kualitas maupun kuantitas, yang dapat menghambat
tercapainya tujuan organisasi.

Identifikasi Lingkungan Eksternal dilakukan untuk mengetahui berbagai
peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang mungkin terjadi di luar
organisasi. Lingkungan eksternal sebagai seluruh elemen yang terdapat di
luar batas-batas organisasi yang mempunyai potensi untuk mempengaruhi
sebagaian ataupun suatu organisasi secara keseluruhan dan ini merupakan
kekuatan yang berada di luar organisasi dimana organisasi tidak mampu untuk
mengendalikan maupun mengontrol terhadapnya, sehingga perubahan-
perubahan yang terjadi pada lingkungan ini akan mempengaruhi kinerja semua
unit dalam organisasi tersebut. Peluang adalah kondisi-kondisi penting di luar
organisasi yang apabila dimanfaatkan dapat memberikan keuntungan bagi
organisasi. Sedangkan ancaman merupakan situasi yang tidak menguntungkan
bagi aktivitas organisasi. Peluang dan ancaman dapat diketahui dengan
memanfaatkan berbagai kecenderungan dari aspek politik, ekonomi, sosial
dan teknologi (PEST). Seringkali organisasi hanya memfokuskan pada
kecenderungan negatif dari aspek PEST yang mengancam dan tidak
memperhatikan pada peluang yang bisa dimanfaatkan.
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Keterkaitan antara lingkungan internal dan eksternal akan memunculkan
empat variasi strategi sebagai berikut :

Tabel 1.

Keterkaitan antara Lingkungan Internal-dan Lingkungan Eksternal
IFAS Strengths (S) Weaknesses (W)
EFAS identifikasi Identifikasi
Kekuatan Kelemahan
. Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
Identifikasi Menggunakan Meminimalkan
Kesempatan kekuatan untuk kelemahan untuk
memanfaatkan peluang memanfaatkan peluang
Threats (T) Strategi ST Strategi WT
Identifikasi Menggunakan Meminimalkan
Ancaman kekuatan untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman menghindari ancaman

Sumber : Rangkuti, 1997, 31.

Proses pengembangan strategi sendiri dapat dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu : 1) Identifikasi masalah-masalah strategis yang dihadapi oleh
organisasi, 2) Pengembangan alternatif-alternatif strategis, 3) Evaluasi setiap
altarnatif dan 4) Penetapan atau pemilihan strategi terbaik dari berbagai
alternatif yang ada.

PENETAPAN VISI DAN MISI

Penetapan Visi dan Misi adalah adalah tahapan yang sangat penting dari
perencanaan yang bersifat strategis. Visi memberikan arahan yang menyeluruh
bagi organisasi. Di samping memiliki visi yang jelas, setiap organisasi juga
sangat perlu mendefinisikan misi, atau alasan keberadaan (raison d’étre) dari
organisasi tersebut. Begitu pentingnya misi organisasi ini didefiniskan dengan
jelas dan tepat, sehingga pakar manajemen terkemuka Peter Drucker tidak
ragu-ragu untuk menatakan bahwa “suatu bisnis tidak ditentukan oleh nama,
peraturan atau anggaran rumah tangganya. Bisnis ditentukan oleh misi
bisnisnya. Hanya misi dan tujuan organisasi yang ditetapkan dengan jelas
memungkinkan ditetapkannya sasaran yang jelas dan realistis.” Lebih lanjut,
pakar manajemen Fred R. Davis (dalam Fandeli : 2002) mengemukakan bahwa,
“pernyataan visi dan misi yang disiapkan dengan seksama secara luas diakui
oleh praktisi dan akademisi sebagai langkah pertama dalam manajemen
strategik”. Bryson, Freeman dan Roering (1986), menegaskan bahwa “misi
dan nilai-nilai organisasi harus dirumuskan berdasarkan syarat-syarat
stakeholder”, suatu hal yang sangat masuk akal karena keberadaan sebuah
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organisasi pada dasarnya adalah untuk memenuhi harapan para stakeholder-
nya. Pernyataan ini juga memberikan implikasi pentingnya perencanaan yang
bersifat partisipatif, termasuk perencanaan korporat.

Menurut Jeffrey Abrahams (dalam Hunger :2001): “visi sebuah organisasi
adalah sebuah gambaran mengenai organisasi tersebut di waktu yang akan
datang dalam kata-kata singkat yang menjadi dasar bagi arahan yang bersifat
menyeluruh bagi organisasi tersebut. Visi adalah sesuatu yang oleh organisasi
diperjuangkan untuk dicapai”. Sementara Fred R. Davis menyatakan dengan
singkat dan padat, visi adalah untuk menjawab pertanyaan “Kita ingin seperti
apa?”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa visi organisasi yang terartikulasikan
dengan jelas dan utuh akan dapat digunakan sebagai arah, perekat dan
motivasi dalam pengembangan organisasi sehingga perubahan-perubahan
yang dilakukan organisasi dalam mewujudkan misinya dapat terarah dengan
baik dan tidak sekedar merespon isu-isu yang bersifat sementara atau demi
kepentingan sesaat. Visi organisasi yang terartikulasikan dengan jelas akan
memungkinkan segenap sasaran, strategi, program dan alokasi sumber daya
organisasi dapat diarahkan sedemikian rupa untuk mewujudkan visi tersebut.
Karena itu visi organisasi seyogyanya mencakup gambaran masa depan yang
diingnkan mengenai kondisi keuangan, pelayanan kepada customer, proses
internal serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Bryson (1988) menegaskan, bahwa menetapkan misi lebih dari sekedar
mempertegas keberadaan organisasi. Memperjelas maksud dapat mengurangi
banyak sekali konflik yang tidak perlu dalam suatu organisasi dan dapat
menyalurkan diskusi dan aktivitas secara produktif. Kesepakatan tentang
maksud-maksud berarti menetapkan gelanggang di mana organisasi akan
berkompetensi dan setidaktidaknya dalam uraian yang luas, merencanakan
jalan masa depan. Masih menurut Bryson, misi yang penting dan dapat
dibenarkan secara sosial merupakan sumber ilham bagi stakeholder kunci,
terutama para pegawai. Definisi-definisi yang dikemukakan di atas kembali
menergaskan bahwa dalam perumusan visi dan misi organisasi, Tim Teknis
harus menyerap dengan baik kebutuhan, nilai, dan harapan para
stakeholdernya

Seperti disinggung di atas, perumusan visi dan misi berkaitan dengan
nilai-nilai yang dianut dan harapan, atau “mandat” dari stakeholder kuncinya.
Data dan informasi yang diperoleh dikelompokkan untuk masing-masing
stakeholder. Data dan informasi tersebut dipilah, mana yang sama, hampir
sama, tidak sama.

Data dan informasi yang tidak relevan dipisahkan. Data dan informasi ini
kemudian digabung menjadi aspirasi masing-masing kelompok, dan kemudian

* digabung menjadi visi dan misi bersama. Hasil visi dan misi bersama ini kemudian
dipertajam lagi, dan diserahkan kepada manajemen untuk dikonsultasikan dengan
DPRD Kota ternate dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.
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Perlunya dirumuskan Visi Kepariwisataan Kota Ternate ini adalah :

1.
2.

3.

Dapat digunakan sebagai pengendalian pengembangan kepariwisataan.
Adanya kebutuhan mengenai arah dan strategi pengembangan pariwisata
yang jelas.

Adanya kebutuhan untuk memanfaatkan berbagai sumberdaya untuk
mengatasi tantangan kedepan.

Adanya kesadaran akan terwujudnya pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan.

Adanya kebutuhan untuk menumbuhkan komitmen dari seluruh
stakeholder yang terkait dengan pariwisata daerah.

Adanya kebutuhan yang menjamin kesinambungan sistem yang dapat
diacu oleh stakeholder yang berubah kepemimpinannya.

Untuk mewujudkan Kota Ternate yang maju dan berkembang maka

dirumuskan visi kepariwisataan Kota Temnate sebagai berikut : “ Terwujudnya
Kota Temate Sebagai Daerah Tujuan Wisata Yang Berbudaya Madani “

Visi pengembangan pariwisata Kota Ternate dapat diterjemahkan dalam

misi pengembangan pariwisata :

1.

2.

3.

Menumbuhkan kesadaran dalam pemahaman fenomena pariwisata yang
berbudaya dan berkelanjutan.

Menumbuhkan motivasi dan komitmen segenap pelaku pariwisata Kota
Ternate, baik masyarakat setempat, pelaku usaha dan pemerintah.
Menumbuhkan prakarsa, inisiatif dan partisipasi masyarakat untuk
mengembangkan dan melakukan inovasi produk budaya sebagai basis
pembangunan, khususnya pengembangan pariwisata.

Mendorong terciptanya iklim usaha dan bisnis pariwisata yang kondusif
dan terencana serta terintegrasi dengan sektor bisnis lainnya.
Mendorong terjadinya koordinasi antar kelembagaan atau instansi
pemerintah, sehingga kebijakan dan program pembangunan dapat saling
mendukung dan sinergis.

Mendorong kemitraan antar pelaku pariwisata, baik masyarakat lokal,
investor dan promotor usaha, pengusaha perjalanan wisata, dan
pemerintah; serta didukung dengan kebijakan pemerintah yang
mendukung pariwisata yang berbasis budaya dan ramah lingkungan.

ANALISIS S.W.0.T. DAN IDENTIFIKASI ISU STRATEGIS

Analisis perencanaan strategis merupakan salah satu bidang studi yang

banyak dipelajari secara serius di bidang akademis. Hal ini disebabkan karena
setiap saat terjadi perubahan, seperti persaingan yang semakin ketat,
penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi, perubahan teknologi yang semakin
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canggih, dan perubahan kondisi demografis, yang mengakibatkan berubahnya
selera masyarakat secara cepat. Untuk memenuhi semua tantangan tersebut
dibutuhkan analisis perencanaan strategis.

Analisis SWOT merupakan analisis kualitatif yang dilakukan dalam
pengembangan pariwisata sebagai bagian dari pengembangan wilayah. Pada
hakekatnya analisis SWOT dilaksanakan dengan mengkaiji faktor internal dan
eksternal. Faktor internal dalam hal ini adalah Strength (kekuatan atau potensi)
dan Weakness (kelemahan atau kendala). Sementara itu faktor eksternal terdiri
atas Opportunity (peluang) dan Threat (ancaman). Analisis SWOT digunakan
untuk memperoleh pandangan dasar tentang strategi yang diperlukan dalam
rangka mencapai tujuan.

1. Identifikasi Faktor Internal :

Identifikasi Lingkungan Internal diperlukan untuk mengetahui kekuatan-
kekuatan (strengths) dan kelemahan-kelemahan (weaknesses) atau aspek-
aspek yang membantu atau justru merintangi pencapaian tujuan (Siagian,
1981;1). Kekuatan merupakan keunggulan sumberdaya yang dimiliki
organisasi, yang memungkinkan dapat dioptimalkan pemanfaatannya,
sedangkan kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan yang dimiliki
organisasi, baik dari aspek kualitas maupun kuantitas, yang dapat menghambat
tercapainya tujuan organisasi. Lingkungan internal yang perlu diidentifikasi
yang berkaitan dengan kekuatan-kekuatan adalah aspek atraksi wisata,
aksesibilitas jalan sudah menjangkau seluruh wilayah kawasan wisata, adanya
komitmen yang kuat dari pemerintah kota untuk pengembangan wisata,
dukungan yang kuat dari tokoh masyarakat dan DPRD, industri pariwisata
yang mendukung, dan kebudayaan masyarakat yang unik dan khas masih
bertahan. :

Sedangkan kelemahan-kelemahan yang ada antara lain adalah beberapa
Jalur jalan mengalami kerusakan dan beberapa lalu lintas masih kurang, karena
Kota Ternate termasuk kepulauan mengakibatkan ekonomi biaya tinggi,
ketersediaan air bersih dan fasilitas umum masih kurang, kelembagaan
pariwisata termasuk ASITA & PHRI belum optimal, kesadaran masyarakat akan
pariwisata masih rendah, banyak obyek wisata yang tidak terpelihara dengan
baik, pemasaran Pariwisata yang belum optimal, dan sumber daya manusia
masih terbatas dalam pendidikan dan pengalaman dalam pariwisata

2. Identifikasi Faktor Eksternal

Identifikasi Lingkungan Eksternal dilakukan untuk mengetahui berbagai
peluang (opportunities) dan ancaman-ancaman (threats) yang mungkin terjadi
di luar organisasi. Setelah dilakukan penelitian dan benchmarking berbagai
daerah di sekeliling Kota Ternate maka dapat diidentifikasi bahwa berbagai
peluang yang dapat ditangkap antara lain adalah otonomi daerah yang sudah
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mulai diimplementasikan secara gradual, investasi usaha wisata masih
berpeluang di berbagai bidang, pariwisata dapat dikaitkan dengan
pengembangan Kota Ternate sbg kota dagang, penyerapan tenaga kerja dalam
berbagai bidang, dan peluang bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) dan ekonomi
rakyat dalam pariwisata
Sedangkan ancaman-ancaman (threats) yang dapat diidentifikasi antara
lain persaingan dengan daerah lain yang sama potensi ODTW, masih
tergantung oleh agen perjalanan wisata dari luar, kerusakan lingkungan
terutama pengambilan batu angus dan pasir pantai, dan belum begitu dikenal
sebagai destinasi wisata.

Tabel 1 :
Hasil ldentifikasi SWOT Pariwisata Kota Ternate

Faktor-faktor Lingkungan Internal

Faktor-faktor Lingkungan Eksternal

Kekuatan-kekutan (Strengths)

Atraksi alam pantai

Atraksi peninggalan budaya

Atraksi alam pegunungan

Atraksi alam dengan pemandangan
Gunung Maitara

Aksesibilitas jalan sudah menjangkau
seluruh wilayah kawasan wisata

Ada komitmen yang kuat dari Pemda
untuk pengembangan wisata
Dukungan yang kuat dari
masyarakat, DPRD,
pariwisata.

Kebudayaan masyarakat yang unik
dan khas masih bertahan

tokoh
pelaku

Peluang-peluang (Opportunities)

¢ Implementasi otonomi daerah

e Investasi usaha wisata masih
berpeluang di berbagai bidang

o Pariwisata dapat dikaitkan dengan
pengembangan Kota Ternate
sebagai kota dagang

o Penyerapan tenaga kerja dalam
berbagai bidang

o Peluang bagi UKM dan ekonomi
rakyat dalam pariwisata

Kelemahan-kelemahan (Weaknesses)

Beberapa Jalur jalan mengalami
kerusakan dan beberapa lalu lintas
masih kurang

Karena Kota Ternate termasuk
kepulauan mengakibatkan ekonomi
biaya tinggi.

Ketersediaan air bersih dan fasilitas
umum masih kurang

Kelembagaan pariwisata termasuk
ASITA & PHRI belum optimal
Kesadaran masyarakat
pariwisata masih rendah
Banyak obyek wisata yang tidak
terpelihara dengan baik

akan

Ancaman-ancaman (7Threats)

¢ Persaingan dengan daerah lain
yang sama potensi ODTW

¢ Masih tergantung oleh agen
perjalanan wisata dari luar
e Kerusakan lingkungan terutama

pengambilan batu angus dan pasir
pantai.

e Belum begitu
destinasi wisata

dikenal sebagai
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e Pemasaran pariwisata yang belum

optimal
e Sumber daya manusia masih
terbatas dalam pendidikan dan

pengalaman dalam pariwisata

3. Identifikasi Isu-isu Strategis

Mengidentifikasi isu-isu strategis adalah jantung dalam proses
perencanaan strategis. Suatu isu strategis didefinisikan sebagai pilihan
permasalahan pokok yang harus dikelola secara benar agar organisasi dapat
berkembang lebih cepat. Identifikasi isu-isu strategis sedapat mungkin
mengacu pada visi dan misi yang telah ditetapkan dengan dilandasi oleh
identifikasi faktor internal maupun eksternal untuk menentukan tingkat dan
perpaduan produk atau jasa.

Sehubungan dengan hal tersebut, tujuan dari langkah ini adalah untuk
mengidentifikasi persoalan pokok yang harus dihadapi oleh Pemerintah Kota
Ternate dalam mengembangkan pariwisata. Isu-isu strategis merupakan
refleksi dari masalah mendasar yang dihadapi oleh Pemerintah Kota Ternate.
Untuk menentukan isu-isu strategis yang tepat, minimal terdapat tiga
pertanyaan mendasar yang harus dijawab, yaitu : 1) Apa yang menjadi isu, 2)
Mengapa isu tersebut menjadi strategis, dan 3) Apa konsekuensi yang terlihat
dari kegagalan dalam merespon isu tersebut.

Tabel 2.
Hasil Analisis SWOT dan Identifikasi Alternatif Strategi Pengembangan
Pariwisata Kota Ternate

Peluang (Opportunity) Ancaman (Threats)
Eksternal e |mplementasi otonomi ¢ Persaingan dengan
festads » daerah daerah lain yang sama

Internal

v

Investasi usaha wisata
masih berpeluang di
berbagai bidang
Pariwisata dapat dikaitkan
dengan pengembangan
Kota Ternate sebagai kota
dagang

Penyerapan tenaga kerja
dalam berbagai bidang
Peluang bagi UKM dan
ekonomi rakyat dalam
pariwisata

potensi ODTW

* Masih tergantung oleh
agen perjalanan wisata
dari luar

e Kerusakanlingkungan
terutama pengambilan
batu angus dan pasir
pantai.

e Belum begitu dikenal
sebagai destinasi
wisata
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Kekuatan (Streangth)

Atraksi alam pantai

Atraksi peninggalan budaya
Atraksi alam pegunungan
Atraksi alam dengan
pemandangan Gunung
Maitara

Aksesibilitas jalan sudah
menjangkau seluruh wilayah
kawasan wisata

Ada komitmen yang kuat dari
Pemda untuk pengembangan
wisata

Dukungan yang kuat dari

A. Strategi S-O

1. Menjalin kerjasama dengan
dengan investor nasional
dan asing dalam
pengembangan pariwisata

2. Perlu Perda pengembangan
Pariwisata

3. Membuat networking
dengan destinasi utama di
wilayah Indonesia timur
(Menado-Makasar-Ternate)

4, Kerjasama dengan Kota
Tidore dan kabupaten yang
ada di Pulau Halmahera

B.
1
2.

3.

Strategi S-T

. Memanfaatkan investor

dan biro perjalanan
dalam promosi
Meningkatkan peran
dan kemampuan
masyarakat lokal
dalam mengelola
lingkungan wisata
Menetapkan sektor
pariwisata sebagai
sektor unggulan yang
diwujudkan dalam
penetapan anggaran.

kurang

Karena Kota Ternate
termasuk kepulauan
mengakibatkan ekonomi
biaya tinggi.

Ketersediaan air bersih dan
fasilitas umum masih kurang
Kelembagaan pariwisata
termasuk ASITA & PHRI
belum optimal

Kesadaran masyarakat akan

yang telah ada

3. Memantapkan kelembagaan

4. Mengembangkan sekolah
pariwisata dan pelatihan
bagi generasi muda

5. Memanfaatkan jalur utama
Makasar- Manado -
Ternate untuk akses
wisatawan domestik dan
wisatawan asing.

2.

tokah masyarakat, DPRD, dalam Qengembangan 4. Mengembgngkan
industri pariwisata di! paket wisata. konservasi alam dan
e Kebudayaan masyarakat budaya
yang unik dan khas masih
bertahan
Kelemahan (Weaknesses) C. Strategi W-O D. Strategi WT
e Beberapa Jalurjalan 1. Menyediakan dan 1. Penataan dan
mengalami kerusakan dan memperbaiki infrastruktur koordinasi
beberapa lalu lintas masih 2. Memperbaiki fasilitas umum kelembagaan

pariwisata baik
masyarakat, bisnis dan
pemerintah.
Menetapkan rencana
strategis di bidang
pariwisata dan
menginplementasikan.

. Membuat kebijakan

yang mendukung
berkembangnya bisnis
pariwisata diwujudkan

e “

2 Setelah dilakukan FGD (Focus Group Discussion) dengan stakeholders

pariwisata di Kota Ternate dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan
LITMUS Test, maka dapat diketahui bahwa isu-isu strategis pengembangan
pariwisata di Kota Ternate lebih banyak dipengaruhi oleh masalah kurangnya
kerjasama dengan berbagai pihak dan peran serta masyarakat. Kesimpulan
ini setelah dikonfirmasi dengan melalui wawancara mendalam (in depth
interview) kepada para pelaku wisata dapat diidentifikasi isu strategis
pengembangan pariwisata di Kota Ternate sebagai berikut :

‘1. Bagaimana meningkatkan kerjasama dengan dengan berbagai pihak,

terutama investor nasional dan asing, antar destinasi utama di wilayah
Indonesia bagian timur dan sesama di wilayah Maluku Utara

2. Bagaimana meningkatkan peran serta dan kemampuan masyarakat lokal
dalam mengelola lingkungan wisata




Muchamad Zaenuri, Strategi Pengembangan Pariwisata Kota Ternate... 185

3. Bagaimana memantapkan kelembagaan pariwisata dengan cara membuat
rencana yang strategis dan mengimplementasikannya, kebijakan yang
mendukung berkembangnya bisnis pariwisata, perlunya peraturan
daerah pengembangan pariwisata, penataan dan koordinasi
kelembagaan pariwisata baik masyarakat, bisnis dan pemerintah

4. Bagaimana melakukan promosi wisata yang murah dan tepat sasaran,
antara lain dengan memanfaatkan investor dan biro perjalanan dalam
promosi.

5. Bagaimana meningkatkan penyediaan infrastruktur, fasilitas pendukung
wisata, konservasi alam dan budaya.

6. Bagaimana menetapkan sektor pariwisata sebagai sektor unggulan yang
diwujudkan dalam kebijakan pemerintah daerah.

7. Bagaimana meningkatkan kemampuan SDM pendukung pariwisata.

8. Bagaimana meningkatkan akses pariwisata, dengan memanfaatkan jalur
utama Makasar - Manado - Ternate untuk akses wisatawan domestik
dan wisatawan asing.

STRATEG!| PENGEMBANGAN PARIWISATA KOTA TERNATE

Strategi dapat dipandang sebagai pola tujuan, program, tindakan,
keputusan atau alokasi sumberdaya mengenai keberadaan organisasi, apa
yang dilakukan dan mengapa organisasi melakukannya (Bryson; 1999: 189).
Oleh karena itu strategi merupakan perluasan misi guna menjembatani
organisasi (atau komunitas) dan lingkungannya. Dengan melalui
pendekatan langsung (Wheelen & Hunger; 2001), strategi biasanya
dikembangkan untuk mengatasi isu-isu strategis, strategi menjelaskan
respons organisasi terhadap pilihan kebijakan pokok. Penentuan alternatif
strategi akan terfokus pada isu-isu strategis yang telah diidentifikasi. Untuk
merumuskan strategi pengembangan pariwisata Kota Ternate digunakan
matriks SWOT. Dengan menggunakan matriks SWOT akan didapt 4 (empat)
variasi strategi, yaitu 1) memanfaatkan dan meningkatkan kekuatan guna
mengeksploitasi peluang yang ada (maxi-maxi), 2) memanfaatkan kekuatan
guna meminimalkan ancaman yang dihadapi (maxi-mini), 3) mengurangi
atau memperkecil kelemahan guna memanfaatkan peluang yang ada (mini-
maxi), dan 4) mengurangi kelemahan guna meminimalkan ancaman (mini-
mini).

Penyusunan strategi dalam organisasi dimulai dari penanganan isu yang
paling strategis. Isu yang paling strategis merupakan suatu permasalahan yang
harus segera ditangani oleh Pemerintah Kota Ternate, apabila isu ini tidak
langsung dikelola dengan benar maka kemungkinan besar pengembangan
pariwisata di Kota Ternate tidak akan mengalami peningkatan secara signifikan.
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Setelah melalui wawancara mendalam (indepth interview) dengan
stakeholders maka urutan strateginya adalah pertama-tama strategi
peningkatan kerjasama dengan berbagai pihak, kemudian baru strategi
peran serta masyarakat dalam pariwisata, strategi pemantapan
kelembagaan, strategi promosi, strategi peningkatkan infrastruktur dan
fasilitas wisata, strategi penetapan pariwisata sebagai sektor unggulan,
strategi peningkatan kemampuan SDM pendukung wisata, dan strategi
peningkatan akses wisata.

1. Strategi Peningkatan Kerjasama

Upaya untuk meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak dengan
memanfaatkan kekuatan berupa komitmen yang kuat dari Pemerintah Kota
untuk pengembangan wisata serta dukungan yang kuat dari tokoh
masyarakat, DPRD, industri pariwisata; diharapkan dapat merespon
peluang eksternal yang sedang berlangsung saat ini antara lain dengan
dimulainya implementasi otonomi daerah, investasi usaha wisata masih
berpeluang di berbagai bidang, pariwisata dapat dikaitkan dengan
pengembangan Kota Ternate sebagai kota dagang dan peluang bagi UKM
dan ekonomi rakyat dalam pariwisata.

Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain: a) Menyusun profil
wisata yang menarik para investor dengan disertai kelayakan masing-
masing ODTW, b) Membuat MOU (memorandum of understanding) baik
dengan para investor, pelaku wisata lain dan berbagai kabupaten/kota
seluruh Maluku Utara, ¢) Menonjolkan Kota Ternate sebagai pintu gerbang
Maluku Utara dengan kelebihannya sebagai kota dagang, d) Membuat forum
kerjasama diantara kota yang terkait, antara lain Kota Tidore, Manado,
Gorontalo, dan Makasar.

2. Strategi Peningkatan Peran Serta Masyarakat.

Perumusan strategi ini didasarkan pada upaya meminimalkan kelemahan
yang berupa kurangnya kesadaran masyarakat akan pariwisata dan kurangnya
empati masyarakat dalam memelihara ODTW di sekitarya, yang diharapkan
dapat menanggulangi kerusakan lingkungan di sekitar ODTW dan menghilangkan
persaingan yang tidak sehat dengan daerah lain yang sama potensi ODTW.

Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain : a) Mengembangkan
dialog dengan kelompok stakeholders; b) Mengikut sertakan masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan; ¢) Menerapkan sistem saham bagi masyarakat
dalam pengelolaan pariwisata; d) Melakukan penelitian mengenai kualitas
pelayanan pariwisata dalam perspektif pelanggan; e) Mendorong kemitraan
dengan kelompok-kelompok masyarakat yang berkepentingan dengan pariwisata;
f) Menumbuhkan dan melakukan inisiasi kelompok sadar wiata (darwis) di setiap
ODTW.
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3. Strategi Pemantapan Kelembagaan Pariwisata

Hal ini dapat dilakukan dengan meminimalisir kelemahan yang berupa
belum optimalnya kelembagaan pariwisata: yang diharapkan dapat menangkap
peluang berupa masuknya investor untuk menanamkan modainya di bidang
pariwisata.

Langkah-langkah strategis yang bisa dilakukan antara lain : a) Membuat
perencanaan pariwisata yang komprehensif sebagai acuan bersama lembaga
pelaku pariwisata; b) Membentuk lembaga-lembaga kepariwisataan yang saling
koordinatif dan sinergis; c) Membuat pembagian tugas (job description) yang
jelas pada seluruh lembaga; d) Pemberdayaan lembaga-lembaga pendukung
pariwisata seperti ASITA dan PHRI: e) Mengoptimalkan kelembagaan
masyarakat yang mendukung kepariwisataan.

4. Strategi Promosi Yang Efektif

Upaya untuk meningkatkan kunjungan wisata dapat dilakukan dengan
melakukan promosi yang efektif, strategi ini dilandasi oleh adanya kekuatan
berupa potensi yang besar dalam atraksi wisata dan kebudayaan masyarakat
yang unik; dengan harapan dapat menghilangkan hambatan berupa kurang
dikenainya destinasi wisata di Kota Ternate. -

Strategi yang dapat ditempuh antara lain : a) Mengidentifikasi segemen
pasar (market share) pengunjung wisata, b) Melakukan survei pemasaran, c)
Menyusun langkah-langkah pemasaran yang jitu dan mengena, d) Membuat
icon-icon pariwisata maupun maskot pariwisata, ) Menyelenggarakan agenda-
agenda pariwisata budaya yang bemilai promosi. f). Membuat mitos-mitos yang
berhubungan dengan ODTW di Kota Ternate.

5. Strategi Optimalisasi Infrastruktur Dan Fasilitas Pariwisata

Perumusan strategi dilakukan dengan meminimalisir kelemahan yang
berupa masih kurangnya infrastruktur dan amenitas pariwisata serta beberapa
jalur jalan mengalami kerusakan: dengan mengurangi kelemahan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kegiatan kepariwisataan.

Pelaksanaan strategi dilakukan dengan langkah-langkah strategis sebagai
berikut : a) Penyediaan infrastruktur yang memadai, b) Amenitas pariwisata
harus ditingkatkan dan dibenahi, c) Penyediaan fasilitas di sekitar ODTW

6. Strategi Penetapan Sektor Pariwisata Sebagai Sektor Unggulan

Kota Ternate merupakan daerah yang yang terletak pada daerah
berkembang cepat dalam perekonomian Propinsi Maluku Utara. Kontribusi
terbesar PDRB dibentuk melalui sektor perdagangan, hotel dan restoran, serta
pengangkutan dan komunikasi. Kedua sektor tersebut memiliki peran besar
dalam membentuk PDRB yaitu kurang lebih 48 persen dari PDRB Kota Ternate.
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Strategi yang harus dilakukan Pemerintah Kota Ternate sebagai berikut :
a) Menjadikan sektor perdagangan, hotel dan restoran, serta pengangkutan
dan komunikasi menjadi sektor unggulan dengan dukungan dana
pengembangan yang lebih relevan. b) Peningkatan peran industri kecil di Kota
Ternate, guna mendukung produk asli Kota Ternate seperti pembuatan kain
tradisional bermotif Maluku Utara. ¢) Merebut kejayaan Kota Ternate di masa
lalu sebagai penghasil rempah-rempah dengan meningkatkan produk rempah-
rempah di Kota Ternate.

7. Strategi Peningkatkan Kemampuan SDM

SDM pariwisata merupakan elemen penting di dalam perencanaan
pengembangan kepariwisatan. Oleh karena itu keduanya harus mendapatkan
perhatian serius dalam pengembangan dan perencanaan pembangunan
kepariwisataan di Kota Ternate. Masalah kelembagaan harus didefinisikan
dan dikonstruksikan secara jelas, karena menjadi pilar yang strategis bagi
pencapaian tujuan-tujuan yang ditetapkan.

Strategi peningkatan kemampuan SDM pariwisata adalah sebagai berikut::
a) Perencanaan SDM pendukung pariwisata yang akurat dan sesuai dengan
kebutuhan, b) Rekrutmen pendukung pariwisata yang sesuai dengan
kemampuannya, ¢) Pengembangan SDM dengan melalui pelatihan dan
workshop, d) Kemungkinan pembukaan jurusan pariwisata di SMK Kota
Ternate,

8. Strategi Pengembangan Akses ODTW

Dalam pengembangan ODTW Kota Ternate banyak ditemui jalan di dalam
ODTW yang kurang memadai, hal ini mengakibatkan kawasan yang tadinya
memiliki ODTW yang dapat diandalkan tetapi sepi pengunjung. Sehingga
strategi yang akan dilakukan adalah : a) Melengkapi rambu-rambu lalu lintas
untuk mempermudah wisatawan ke ODTW, b) Penyediaan fasilitas transportasi
antar ODTW, c) Penyusunan peta wisata yang jelas untuk mempermudah
wisatawan masuk ke Kota Ternate dan sekitarnya.

PENUTUP

Pelaksanaan pengembangan pariwisata Kota Ternate sangat ditentukan
oleh strategi perencanaan dan pendekatan perencanaan yang dipilih. Melalui
pendekatan perencanaan strategis, Pemerintah Kota Ternate bisa lebih
responsif untuk memahami keberadaan organisasi dan lingkungan yang selalu
berubah secara dinamis. :

Strategi pengembangan pariwisata yang dirumuskan, memerlukan
perubahan arah pengelolaan menuju pengelolaan pariwisata yang
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mengandalkan kerjasama (networking) dengan berbagai pihak.
Pengembangan pariwisata di Kota Ternate perlu dilihat dari perspektif baru,
tidak saja hanya berorientasi pada efektif dan efisiensi saja, namun juga
melibatkan peran serta masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian,
strategi pengembangan pariwisata harus berubah dari tourism management
menjadi networking and social partisipative management, dimana kerjasama
dan peran serta masyarakat sebagai pengguna dan pelaku wisata mempunyai
peranan yang penting demi akselerasi pengembangan pariwisata tersebut.
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